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BAB V 

PENUTUP 

 

Uraian pada bagian ini merupakan bagian akhir dari keseluruhan 

pembahasan dalam tulisan ini. Uraian ini terdiri dari dua bagian. Bagian pertama 

akan memuat kesimpulan sebagai rangkuman atas keseluruhan pembahasan dalam 

tulisan ini, dan bagian kedua berupa saran atau anjuran yang harus diperhatikan 

oleh pembaca berdasarkan keseluruhani isi tulisan ini. 

5.1 Kesimpulan 

Filsafat eksistensialisme Marcel bermula dari situasi keluarganya yang 

kelam dan peristiwa perang dunia, serta krisis sosial dan politik yang melanda 

Eropa pada waktu itu. Situasi tersebut mengantar Marcel pada permenungan 

filosofis dalam usaha untuk menemukan makna kehidupan. Manusia sebagai sang 

peziarah yang berusaha mencari makna kehidupan masih sangatlah panjang. 

Pemikiran Marcel dikembangkan dengan cara refleksi; yakni dari situasi konkret, 

kemudian naik ke taraf pemikiran, lalu kembali ke realitas konkret, yang 

kemudian menghasilkan suatu pemikiran yang disebut sebagai filsafat, dalam hal 

ini filsafat eksistensialisme. 

Marcel sebagai seorang filsuf eksistensialis yang mengembangkan konsep 

intersubjektivitas menyoroti pentingnya hubungan antara individu yang autentik 

dan penuh makna. Term esse est co-esse yang berarti “ada selalu berarti ada 

bersama” menandakan bahwa manusia sebagai makhluk sosial pada hakikatnya 

membutuhkan kehadiran dan partisipasi orang lain dalam hidupnya. Manusia 

tidak bisa memaknai keberadaannya secara mendalam atau memenuhi kebutuhan 

hidupnya tanpa partisipasi, kehadiran, dan bantuan orang lain. Seorang individu 

tidak bisa mengelak dari kenyataan bahwa manusia pada dasarnya saling 

membutuhkan. Seorang individu yang berusaha memahami makna keberadaannya 

secara mendalam hanya mungkin terjadi ketika ia berada bersama dengan yang 

lain. Dalam hal ini, setiap individu diharuskan untuk saling terbuka dan merelakan 
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diri untuk mengenal dan dikenal oleh sesamanya. Dengan demikian, term 

kehadiran, partisipasi aktif, keterbukaan dan dialog memainkan peran penting 

dalam upaya untuk memahami makna keberadaan itu. Dengan keterbukaan dan 

dialog atau komunikasi yang intens dimungkinkan adanya sikap untuk saling 

memahami, menghormati dan menghargai satu sama lain sebagai makhluk yang 

memiliki kekhasan dalam cara berada. Hanya dengan cara demikian, setiap 

individu dapat memaknai keberadaannya secara mendalam. 

Sehubungan dengan itu, setiap individu memiliki tanggungjawab yang 

sama dalam upaya menjaga hubungan antar manusia. Oleh karena itu, konsep 

relasi intersubjektif Marcel menampilkan suatu hubungan yang ideal. Konsep 

relasi intersubjektif, di mana seorang individu (subjek) memandang yang lain 

sebagai subjek, dan bukan objek, memungkinkan terciptanya suatu situasi yang 

penuh makna, cinta dan damai. Tanggung jawab setiap individu dalam menjaga 

keharmonisan hidup bersama dapat dijalankan dalam bentuk relasi intersubjektif. 

Artinya ketika seorang individu mampu memahami kehadiran atau memandang 

yang lain sebagai Engkau, maka dengan sendirinya keharmonisan, kedamaian dan 

keadilan dalam hidup bersama akan tercipta. Relasi aku-engkau memungkinkan 

teriptanya rasa solidaritas, persatuan, dan kebersamaan. Rasa solidaritas itu 

menandakan kesadaran akan semangat persatuan dalam hidup bersama. 

Namun, yang menjadi keprihatinan adalah bahwa manusia modern 

sekarang ini yang ditandai dengan mentalitas teknokratik, termasuk utilitarisme 

dan fungsionalisasi, serta semangat abstraksi, bertendensi untuk mengobjekkan 

sesama manusia. Dalam hal ini, sesama manusia tidak lagi dipahami sebagai 

sesama manusia yang memiliki keunikan dan kekhasan dalam cara berada, 

melainkan dilihat hanya sebatas sejauh mana fungsi-fungsi yang diperankan oleh 

pribadi atau orang tersebut. Ketika seorang individu yang kerap menganggap 

keberadaan orang lain hanya sebatas sejumlah fungsi dan peran dalam kehidupan 

sosial, maka kemungkinan untuk objektivikasi orang lain akan tampak dalam 

cara-cara yang ia gunakan dalam memenuhi kebutuhannya yang sepihak. Dengan 

demikian, relasi yang tampak dalam pemahaman seperti ini adalah relasi subjek-
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objek, yang memungkinkan terciptanya sikap memanipulasi atau mereduksi 

keberadaan yang lain dalam bentuk ketidakadilan, penindasan, kekerasan, dan 

bahkan membunuh sebagai cara untuk melenyapkan keberadaan orang lain. 

Realitas kekerasan merupakan perwujudan dari semangat objektivikasi 

dan fungsionalisasi. Dengan kata lain, ketidakadilan, penindasan dan bahkan 

kekerasan, hanya mungkin tercipta ketika seorang individu tidak lagi mampu 

memahami kehadiran yang lain sebagai Engkau. Dalam hal ini, seorang individu 

(subjek) yang memandang yang lain sebagai objek memungkinkan terciptanya 

ketidakadilan dan semangat untuk menguasai yang lain. Dalam bab sebelumnya 

telah dijelaskan bagaimana situasi ketidakadilan itu tercipta ketika setiap pribadi 

manusia itu saling mengobjekkan satu sama lain. Pengobjekan terhadap orang lain 

itu muncul karena aku sebagai subjek tidak sanggup memandang yang lain 

sebagai subjek atau Engkau, melainkan memandang yang lain sebagai lui (dia) 

atau sebagai objek. Salah satu contoh paling nyata adalah peristiwa kekerasan 

dalam kasus G30S PKI dan peristiwa pembantaian massal pasca-peristiwa G30S 

PKI. 

Kekerasan dalam peristiwa G30S PKI dan pembantaian massal merupakan 

suatu situasi yang menggambarkan ketidakadilan, ketidaksederajatan, dan tidak 

manusiawi atau krisis kemanusiaan. Peristiwa ini pada dasarnya menampilkan 

suatu situasi ketegangan relasi antara manusia. Artinya bahwa manusia, dalam hal 

ini pelaku kekerasan memandang yang lain sebagai objek, dan bukan subjek atau 

pribadi yang memiliki keunikan. Oleh karena dipandang sebagai objek, maka 

memungkinkan terciptanya sikap memanipulasi keberadaan yang lain, yang dapat 

dilakukan dengan cara penindasan dan kekerasan. Dengan demikian, orang lain 

(korban kekerasan) tidak lagi memiliki peluang untuk menentukan dan memaknai 

hidupnya sendiri di dunia. Di samping itu, pelaku kekerasan juga gagal memaknai 

keberadaannya sendiri sebagai individu yang bermakna, karena ia tidak sanggup 

memandang yang lain sebagai subjek atau pribadi yang memiliki kekhasan. 

Tindakan kekerasan yang dilakukan itu muncul sebagai akibat dari kegagalannya 
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dalam memandang yang lain sebagai subjek. Dengan kata lain, ia (pelaku) jatuh 

pada semangat objektivikasi. 

Sehubungan dengan itu, term intersubjektivitas Marcel merupakan suatu 

konsep yang mengarahkan manusia pada pemahaman yang mendalam tentang 

bagaimana seharusnya membina relasi yang sehat dan harmonis dalam hidup 

bersama. Oleh karena itu, term-term dalam intersubjektivitas mesti dipahami 

secara baik, untuk menghindari kekeliruan dalam memahami kehadiran dan 

keberadaan yang lain sebagai Engkau. Ketika setiap individu memiliki kesadaran 

yang sama dalam memahami kehadiran yang lain sebagai Engkau (entitas yang 

unik), maka konsep persatuan bangsa dan kemerdekaan akan tercipta secara nyata. 

Artinya bahwa dalam konteks Indonesia, pemahaman tentang persatuan bangsa 

juga mesti dipahami dalam tataran intersubjektivitas, sebagai dasar untuk 

menciptakan kemerdekaan bangsa secara menyeluruh. Kemerdekaan dalam hal ini 

bukan hanya bebas dari penjajahan bangsa asing, melainkan juga harus bebas dan 

merdeka dari penindasan dan praktik ketidakadilan dalam bangsa Indonesia 

sendiri. Dengan demikian, konsep intersubjektivitas Marcel menjadi tinjauan 

penting bagi terciptanya  hubungan antara manusia yang damai dan harmonis, 

untuk tidak bertendensi ke arah kekerasan. 

5.2 Saran 

 Konsep intersubjektivitas Marcel pada dasarnya menjadikan setiap pribadi 

memiliki semangat persatuan yang tinggi, mengalami kebahagiaan, keadilan, 

cinta, dan damai. Relasi intersubjektif mengantar setiap pribadi pada pemahaman 

yang mendalam mengenai keberadaannya. Hal ini dimungkinkan karena setiap 

pribadi saling memandang sesamanya sebagai pribadi yang unik dalam cara 

berada, tanpa adanya objektivikasi. 

 Intersubjektivitas Marcel memainkan peran penting dalam upaya 

membangun suatu hubungan yang harmonis dalam kehidupan bersama. Relasi 

intersubjektif Marcel menekankan pentingnya memperlakukan orang lain sebagai 

individu yang unik dengan pengalaman dan perasaan, serta keberadaan mereka 
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sendiri. Oleh karena itu, orang lain mesti dipandang sebagai subjek, dan bukan 

objek, untuk menghindari sikap fungsionalisasi dan objektivikasi yang 

memungkinkan terciptanya sikap manipulatif akan keberadaan yang lain. Atas 

alasan itu, intersubjektivitas Marcel harus menjadi pegangan dan acuan bagi 

setiap individu dalam membina relasi yang harmonis dengan sesamanya. Penting 

bagi setiap individu dalam masyarakat untuk memandang yang lain sebagai 

Engkau, seperti konsep Marcel tentang intersubjektivitas, sebagai tanggungjawab 

bersama dalam membangun dan membina hubungan yang sehat dan harmonis. 

Realitas kemajemukan masyarakat Indonesia menjadi tolak ukur 

perbedaan yang kerap menimbulkan perpecahan dan pertikaian. Hal ini terjadi 

karena masyarakat Indonesia belum memahami secara intens mengenai 

keberadaan yang lain sebagai entitas yang unik. Artinya bahwa masyarakat 

Indonesia dalam hal ini belum sepenuhnya sampai pada pemahaman tentang 

intersubjektivitas. Oleh karena itu, konsep intersubjektivitas Marcel memainkan 

peran penting untuk mengantar manusia (masyarakat Indonesia) pada suatu situasi 

yang penuh keadilan, cinta dan damai. Hal ini memungkinkan masyarakat 

Indonesia yang beraneka latarbelakang terhindar dari berbagai semangat 

objektivikasi dan fungsionalisasi terhadap sesama. 

Sehubungan dengan itu, seorang pribadi mesti dididik dan dibina sejak 

usia dini tentang relasi yang sehat dan harmonis sebagai bekal untuk hidup di 

tengah masyarakat yang majemuk. Dengan pengetahuan dan pemahaman tentang 

relasi intersubjektif itu memungkinkan setiap pribadi itu mampu membangun 

suatu situasi yang merdeka (bebas dari penjajahan dan penindasan), adil, cinta, 

damai. Dengan demikian, konsep intersubjektivitas Marcel sangatlah penting 

untuk dibaca dan dihayati oleh setiap pribadi sebagai langkah untuk membina dan 

membangun suatu tatanan relasi yang harmonis dalam hidup bersama. Semangat 

persatuan dan solidaritas akan tumbuh secara kokoh dalam kehidupan 

bermasyarakat yang beranekaragam latarbelakang. 
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